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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai masalah vang
berkaitan tentang rendidikan tidak habis-
habisnya untuk dibicarakan karena pendidi-
kan itu sendiri adalah sudsh menjadi
kebutuhan primer manusia sepanjang hidup-
nya. oSebagaimana pribahasa Inggris menga-
takan Long life education dan dalam ajaran
Islam jusga mengatakan Tuntutlah ilmu dari
buaian hingga ke liang lahat. Pendidikan
itu memakan waktu yang sangat pandang
tentu banvak hal yvang dapat mempengaruhi

bertang—

anak dalam belajar makanva vans
gung Jjawab terhadup pendidikan adalah +tri
pusat pendidikan adalah Keluarga, Sekolah
dan Masyarakat. Namun penekanan pertama
dan utama tentang pendidikan anak adalah

keluarga sebab dalam keluargalah anak per-

ofe
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munikasi vang pertama sekali.

Manusia pada hakekatnva merupakan
makhluk individu dan sekaligus sebagail
makhluk sosial yvang saling berinteraksi
antara satu dengan lainnva. Dalam hubun-
gannva sebagal makhluk sosial vang terjadi
dalam hidupnya. manusia tidak terlepas
dari berkomunikasi. felalui komunikasi
manusia dapat menyvampaikan dan mengungkap—
kan segala yang dialami dan dirasakannva,
sekaligus dapat memahami dan menerima

orang lain. Dengan adanva proses komunika-

i

i ini akan membantu tumbuvhnya saling
pengertian diantara individu yang satu
dengan lainnya saling berinteraksi.

Dalam kehidupannya hubungan komunika-
el yang pertama sekall dilakukan adalah
komunikasi dalam keluarga vaitu komunikasi
antara orang tua dan anak, lama kelamaan

komunikasi anak akan bertambah luas wvaitu
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Jiran tetangganvs dan seferusnya bila usis

-

ansk telah sampal usis sekolah maka orang
tua memasukkan anaknya ke lembaga pendidi-
kan sebab orang tua menvadari bahwa tidak
mampu memberikan berbagai disiplin ilmu
pengetahuan sesual dengan tuntutan zaman
dan kebutuvhan masa depan anak. Dengan
demikian dapat terlihat bahwa guru adalsh

ebhagail perpaniangan tangan dari orang tua

ntuk melanjutkan pendidikan anak-anaknya
vang telah dimulal dilakukan orang tua
dalam keluargsa.

DR.Zakiah Daradjat dkk, dalam Ilmu
Pendidikan Islam (1992 : 35). Pendidikan
anak memerlukan perhatian khusus dari
orang tua {(keluarga), karena orang tua

1

I i}

merupakan pendidikan utama dan

lr1

bagi anak-anak mereka, karena dari mereka-
lah anak mala-mula menerima pendidikan.
Dengan bentuk pertama dari prendidikan

terdapat dalam kehidupan keluarga.



angsa Indonesia pada zaman mutakhir

DZI

ini telah merasakan dan menikmati kemajuan
di berbagai bidang terutama di bidang
teknologi dan informasi, kemaduan ini
telah dapat dirasakan anak sejak dini
namun periu disadari bagi pendidik  bshws
kemajuan ini akan membawa pengaruh dalam
kehidupan anak sebab tidak semua pengaruh
vang diterima anak membawa dampak vang
rositif terhadap pertumbuhan dan perkem—
bangan kehidupan anak bahkan bisa sebalik-
nya yaliltu membawas pengaruh vang bersifat
negatif dalam kehidupan mereka selanjut-
NVa.

M.Arifin menyebutkan dalam bukunva
Hubungan Timbal Balik Pendidikan antars
Sekolah dan Keluarga: Dalam mengantisipasi
vang dapat membawa pengaruh negatif terha-
dap anak didik terlebih-lebih usia mereka
digolongkan usia remaja yvang mudah diom-

bang ambingkan Jiwa mereka dari berbagai
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pengaruh yang reks terimsa Tanpa Iilter.
dalam hal ini perlu adas kerja sama antars
orang tua dengan guru khususnya. Untuk
terdalinnva interaksi antara orang Tua
dengan suru. Lembasga pendidikan perly
membuat aturan disiplin sebagai acuan
pokok untuk dapat secara bersama—sama
dilsksanskan untuk mencarai vans dicita-
citakan secara bersama. Bila orang tua
tidak menaruvh perhatian dan membantu
sekolah atazu tujuan pendidikan rumah

ntangan dengan di sekolah, maksa

N’C'"
d
®

erjadi pengaruh vang saling bertentangan.
Keadaan wvansg demikian akan menimbulkan
sikap pelanggaran dan pembangkangan anak.
Orang tua pada era sekarang ini
dihadarpkan dengan berbagai perscalan
kehidupan balk vang berkaitan dengan masa-
lah pendidikan anak demi kelandutan masa
depannva maupun vang berkaitan dengan

kewaliban mereka bekeria untuk mencari

o
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nafkah memenvhi kebutuvhan hidur keluasrga-
nva. Lan disisi lain merekas Jusa harus
meluangkan waktu untuk memperhatikan/me-

ngawasli anaknva vang berkenasan dengsn ma-

L1[x]

lah pendidikan anak dalam kelvarga agar

]
g.u

tidak bertentsnsgan dengan pendidikan vang
dilaksanakan di sekolahnva.

Delam mensharunsi kehidupan ini

0)

iap manusia dimanzpun dia berada disi-

plin sangat dibutuhkan untuk mencaral

t

sesuatu vang diidam-idamkan terutama dalam
suatu lembasa tentu  ada karskteristik
disiplin vang harus dipatuhi bersama agar
dapat mencapal hasil yang diharapkan
dengan baik. Madrasah Aliyvah Laboratorium
Fakultas Tarbivah IAIN ZU Medan diperkira-
kan mempunyal aturan disiplin sekolah vang
harus dipatuhi swa agar prosses belajar

engajar berjalan dengan bailk untuk menca-
pal tujuan pendidikan. Untuk itu peneli-

tian ini dimulai dengan perftanyvaan 3



Bagaimanaksh komunikasi vang dilakukan

0

ekolah dengan orang tua 7 Pelanggaran
digiplin arakah wvang dilakuksn oleh siswas
melibatkan orang tua untuk mengatasinva 2
Komunikasi vyang bagaimanakah dilakukan
sekolah vyang selalu berhasil mengatasi
pelanggaran disiplin dilakukan siswa 7
Asumsi sementara bashwa disetiapr sekolsh
sering terjadi pelanggaran disiplin dilak-
ukan oleh siswa. Penelitian ini dilakukan
untuk mencari Jawaban dari pertanyaan

asumsi tersebut.

Batasan Konsep-Konsep

Penelitian ini bertemakan komunikasi
guru dengan orang tuva untuk mengatasi
pelanggaran disiplin sekolah anak, dengan
ini dikemukakan beberapa konsep sebagai
dasar penelitian diharapkan dapat memper-
Jelas masalah yang akan diteliti, sebagai-

mana bherikut di bawash ini :



Komunikasi Perhubungan. mis. antara dus
negara yvang bersengketa itu dilaskukan
dengan perantaraan pihak ketiga-massa.
{Poerwadarminta. 1993:518). EKomunikasi
perhubungan., proses penyampaian fakta,
kepercaysan, sikap, saling tindakan
emosi, atau segala bentuk kesadaran di
kalangan manusia. (Eartini, 1892:83)

Komunikasi menundjukkan keinginan untuk
bernegosiasi karena komunikasi mengakui
bahwa orang lain vang terlibat dalam
masalah itu juga berhak dan bertangsung

awab. Hak dan tanggung Jawab setiap

c
)

OYAang harus puls dipertimbangksn.
(Rugayyah, 1997:21). Komunikasi (dari
bahasa Latin: Communication—pengumuman}
pada manusia, perilaku itu berupa
Droses Penyampaisn  resan {pikiran,
kehendak dan vperasaan) kepada orang
lain, ©baik secara lisan maupun tertu-—

lis. (Ensiklopedi Indonesia, tt:1845).



Eomunikasi proses penvampalian suatu
segan  dalam  bentuk  lambang bermakna
sebagal paduan pikiran dan perasaan
berupa ide, informasi, kepercayvaan,
harapan, imbauan dan sebagainva vang

dilakukan sesecransg kepada orang lain,

Il

baik langsung wecara  bertatap muka

i

maupun tidak lansgsung melaluil media,
dengan tuduan mengubah sikap, pandansan
atau prilaku (Onong, 1989:60) Komunika-
i adalah prosss pengoreran (dan pene-—
rimaan) dari lambang-lambang vang me-
ngandung artil vang dioperkan melalui
saluran-saluran (channel) yang biasanya
dikenal media printed (oress). medias
auditive (radic), media audiovisual
{film, TV). Dalam hal ini ©perkstasn
media dipergunakan dalam arti sempit
vang biasanva dimaksudkan mass media of
communication (media yvang dapat menca-—

pai massasJjumlah  orang vansg tidsk
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terbatas). {T.A.Lathief, 1985: 68 .
Komunikasi Perhubungan mis. Guru herko-

munikasi dengan murid, artinyva berhu-

bungan langsung dalam velaksanaan
ksgiatan belajar mengajar. { Eamus

Istilah Pendidikan, 1873:279).

Guru.

Adalah pendidik profesional. karenanva
secaras  implisit ia  telsh merelakan
dirinva menerima dan memiliki sebagian
tanggung Jawab pendidikan yang terpikul
31 pundak crang tua. Mereka ini tatkala
menverahkan ansknva ke sekolah, sekali-
un  berarti pelimpshan sebagian tang-
gung Jawab pendidikan ansaknyva kepada
guru. Hal itupun menunjukkan pula bahwa
orang tua tidak muncgkin menverahkan
anaknva kepada sembarang guru/sekolah
karena tidak sembarang orang dapat
menjabat guru. (Zakiah., 1821:3%9) Pendi-

dik valtu orang vans melaksanakan
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endidikan (subvek pendidikan}). Dialsah

o

ebagai pihak yvang mendidik, pihak vang
memberl anduran, norms-norma, bermacam-—
macam pengetahuan dan kecakapan. Pihak
vang turut membentuk anak. Pihak vang
turut membantu menghumanisasikan anak.
Karena sedemikian besar tugas mendidik
maka mendidik anak adalah sebagai tugas
sucl yang luhur dan meminta tanggung
jawab yvang besar. (Hanafi, 1983:71-72).
Orang Tua.

Ialah setiap orang yang bertanggung
jawab dalam suatu keluarga atau rumah
tangga, vang dalam kehidupan sehari-
hari disebut Ibu Bapak. Mereka inilsh
terutama dan utama memegang peranan
dalam kelangsungan hidup suatu rumah
tangga atau keluarga. Sedangkan semua
anak-anaknya atau semus yang berads di
bawah pengawasannya maupun dalam asuhan

dan bimbingan disebut sebagai anggota
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keluarga. Dimana mereka ini harus patuh
kepada ketentuan-ketentuan vang +telsh
digariskan dalam rumah tangga itu olsh
orang tua. {(Thamrin, 1289:1) Orang tua
adalah setiap orang yang bertanggung
Jawab dalam satu keluarga atau rumah
tangga, vang dalam kehidupan sehari-
hari digebut Ibu Bapak (Shadili,
1986:2634).

Mengatasi.

Ugaha vang dilakukan untuk memperbaiki
kesalahan yvang dilakukan seseorang atau
beberapa orang agar tidak dilakukan
lagi berulang terhadap kesalshan vang
telah dilakukan.

Pelanggaran.

Talah orang vang telah melaskukan tinda-—
kan atau perbuatan yang tidak mengikuti
sesual dengan peraturan/disiplin vang

telah disepakati.



Digiplin.

Peraturan tata tertib. Untuk mencapai
perbaiksn pekerdaan satau merobahan
perilaku. (Lembaga Pendidikan dan
Pembinsan Manajemen, 19893:8¢) Disiplin
bimbingan ke arah perbaikan melalui
pengarahan., penerapan dan paksaan.

Pelaksanaan peraturan secarsa raksa.

(M.Sastrapradia, 1878:117) Disipvlin :
T

Kontrol terhadar kelakuan baik olich

suatu kekuasaan luas atou oleh indisrids

0
0]
]
L

iri, latihan batin dan watak dengan
maksud supaya gejala tindak tanduknva
atau perbuatannya selalu mentaati tata
tertib. (Sudarsono, 1986:54).

cekolah.

Sebagai pusat pendidikan formal. ia
lahir dan berkembansg dari pemikiran
efisiensi dan efektivitas di dalam
pemberiasn pendidikan kepada warga

masyarakat. Lembaga pendidikan formal



atau persekolahan. kelahiran dan per-

tumbuhannya dari dan untuk masyvarakat
bersangkutan. Artinva sekolsah sebagal
prusat rendidikan formal merupakan
rerangkat masyarakat vang diserahi
kewaldiban pembeqian rendidikan. Pérang—
kat ini ditata dan dikelols secars
formal, mengikuti haluan vang pasti dan
diberlakukan di masyarakst vang ber—
sangkutan. Haluan tersebut tercermin di
dalam falsafah dan tuduan, perjenjangan
kurikulum, rengadministrasian serta
rengelolaannya. (Tim Dosen FIP-IKIP
Malang, 198@:148).

Dimaksudkan disini adalah orang vyang
berada dalam asuhan atau didikan/bimbi-
ngan. Untuk lebih jelasnva ialah anak
kandung vang tinsgsgal bersama serumah
dengan orang tuanyva, anak vang berusia

15-19 tahun.
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C. Tujuan Dan Kegunasn Penelitian

‘enelitian ini bertujusn untuk

s

ek

Memperoleh informasi tentang komunikssi
vang dilakukan sekolah dengan orang tua
siswa.

Z. Untuk memperoleh data tentang pelangga-
ran disgsiplin vwvang dilakukan siswa
melibatkan orang tua untuk mengatasi-
nya.

3. Untuk mendapatkan fakta bentuk komuni-
kasi yang bagaimana vang selalu berha-
il untuk mengatasi pelanggaran disi-
plin vang dilakukan ansk.

Dari temuan-temuan sebagal hasil
penelitian 1ni diharaprkan dapat mendadi
bahan masukan bagi pihak vang terkait
untuk melakukan komunikasi vang lebih baik
dalam mengatasi pelanggaran disiplin vang
dilskukan anak. sehingga pelanggaran
disiplin yang dilakukan anak dapat dengan

baik diatasi dan pelanggaran vang dilaku-



terhadap 3 orang siswa kelas satu tahun
adaran 1997/1898. Eetigse siswa ini

dipilih berdasarkan buku kasus (doku-

=

3

men) aiswa yang dipegang oleh vang
menangani Bimbingan dan  Penvuluhan /
Bimbingan dan Konseling di Madrasah
Aliyah Laboratorium Fakultas Tarbivah
IAIN ©5U Medan., bahwa ketiga siswa ini
beberapa kali telah melanggar disiplin
sekolah dan mereka tinggal serumah
bersama dengan orang tua kandungnyva.
Iian  orang tua dari ketiga siswa ini
berdjualan dari sedjak pagl telah berang-
kat meninggalkan rumah biasanya pulang
ke rumah pads malam hari.

Fokus Masalah.

Pada masa mutakhir ini cukupr banvak



alat komunikasi vang digunakan dalam

menvampaikan keinginan antara seorang

dengan orang lain maupun antar kelompok

dengan kelompok lainnya maka fokus

masalah perlu dibatasi pada :

a. Bagaimana komunikasi vang dilakukan
sekolah dengan orang tuas siswa.

b. Bagaimana pelanggaran disiplin vang
dilakukan oleh gsiswa melibatkan

orang tua untuk mensatasinva.

)

Bagaimanas bentuk komunikasi Vang
zelalu berhasil untuk mengatasi
pelanggaran disiplin yvang dilakuksn

anak.

E. Metode Penelitian

s

Sasaran dan Lokasi.

Sasaran venelitian adalah t©tiga orang
siswa kelas satu tahun ajaran 199771998
sebagaimana vang telah disebutkan di

atas dan berdasarkan informasi dari
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vang selalu  turut menangani kasus

pelanggaran disiplin vang dilakukan
siswa ada tiga orang siswa sudah bebe-
rapa kali melakukan pelanggaran disi-
rlin di sekolsh vaitu siswa vang berna-
ma samaran pertama Henham kedus Zulef
dan ketiga Zem.

Pendekatan dan Sumber Data.

Penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sumber datanva
adalah siswa kelas I siswa Madrasah
Aliyah Laboratorium Fakultas Tarbivah
IAIN 35U Medan, guru vang menangani
kasus pelanggaran disiplin vang dilaku-
kan siswa dan orang tua kandung siswa.
Instrumen Pengumpulan Data dan Teknik
Pengumpulan Data.

Instrumen pengumpulan data ini adalah
peneliti sendiri vang melakukannva.
bedangkan teknik pengumpulan data akan

dilakukan dengan mengsgunakan teknik
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sebagail berikut di bawah ini :

- Pengamatan : yvakni mengamati langsung
keberadaan siswa baik gewaktu ber-
langsung kegiatan belajar mengajar
mauvpun sewaktu siswa sedang keluar
main dari kelasnya. Untuk mengamati

rakah ada perbuatan atau perkataan

i

vang tidak sesuai dengan disiplin
sekolah.

- Wawancara mendalam : vakni melakukan
WaWwancars mendalam kepada ketiga
orang siswa untuk mengetahuil penyebab
mareks mau melakukan relangsaran
disiplin sekolah, kepada guru vang
menangani kasus pelanggaran disiplin
vang dilakukan oleh giswa dan kepada
orang tuaskeluarga siswa sgar dapat
diperoleh informasi bagaimana orang
tua mengatasi pelanggaran disiplin
sekolah vang dilakukan anaknva.

- Penggalian : Studi dokumentasi (buku



kaszus sigwa) Madrasah Aliveh

Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN
SU Medan.

- Perpustakaan : Literatur vang diguna-
kan untuk memperoleh data skunder
vang berkaitan dengan penelitian ini,
vang telah dilakuksn sejak dari
renvusunan rancangan renelitian

sampai penulisan laporan penelitian.

4. Langkah-langkah Penelitian dan Analisa

Data.

Langkah-langkah vyang akan dilakukan
dalam penelitian ini vakni pertama
mengumpulkan data kemudian data vyansg
telah terkumpul dihubungkan antara satu
konsger dengan konsep vang lainnya,
selanjutnya dengan mengklasifikasi data
lalu diolah dengan menganalisis secara

deskriptif.



BAB I1I
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Seiarah Berdirj

Dari hasil wawancara penulis dengan
Bapak Drs.H.Hasan Basri Hasibuan selakuy
Kepala MAL FT IAIN SU Medan. perguruan ini
berdiri sejak tahun 1994.

Madrasah ini di Jalan W. Izkandar

]

Pasar V Medan Estate di lingkungan Faku
tas Tarbiyvah IAIN SU Medan. Sesuai dengan
namanya, madrasah ini erat kaitannya
dengan keberadaan Fak. Tarbiyah IAIN 8U,
baik dari segi lokasi berdirinya maupun
dari segi pengelclaannva.

Berdirinva madrassah ini diawali
dengan adanva ide dari pihak Fak. Tarbiyah
IAIN 8U yang merasa perlu diadakan suatu
madrasah untuk tempat praktek mengajar
vaitu untuk merealisasikan teori-teori

rendidikan vang dipercleh dari Fak. Tarbi-



(1]

bagal salah satu lembags pendidikan

v Eth 4

r

vang bergerak dalam bidang penvelenggaraan
tenaga pendidik atau gurua.

Fak. Tarbiyvah IAIN 50U Medan sebagai
salah satu lembaga vang spesifik menangani
bidang pendidikan memandang urgen pengab-
dian dalam bidang pendidikan. Hsl ini
dapat dilakukan dengan membuka madrasah
Aliyah.

Untuk dapat mewuiudkan ide-ide terse-
but maka Fak. Tarbiyah IAIN SU Medan
mengadakan audiensi /konsultasi dengan
Kakanwil Dep. Agama Sumatera Utara pada
tanggal 28 Desember 1993 dan dengan kepala
bidang lembaga Islam. Maka atas dasar
konsultasi itu pimpinan Fak. Tarbiyah
mengadakan rapat pada tanggal 9 April 1994
dan sesuail dengan petuniuk Rektor TAIN SU
Medan maka ditetapkan membuka madrasah
aliyah. Sebagai tindak lanjutnya diajukan

permohonan izin operasiocnal kepada KANWIL



a3

Dep. Agsma Prop. Sumaters Utara untuk
dapat dimulai kegiatan pada tahun ajaran
1894/1995.

Akhirnya izin operasicnalnya diter-
bitkan dengan Neo. Wh/FP.23.2, ’1354./19894,
Izin vpenyelenggaraan ini berlaku sejak
tahun ajaran 1993/1994. Selanjutnva Fak.
Tarbiyah membuka MAL FT IAIN SU Medan
dengan status terdaftar atau tercatat.

Adarun penvelenggaraan berpedoman
pada ketentuan vang telah ditetapkan oleh
Dep. Agama Prop.Sumatera Utara pada madra—
sah aliyah yang telah berdiri sebelumnva.

Lokasi MAL Fak.Tarbivah IAIN SU Medan

oL

lekat dengan SLTP Negeri 35 Medan dan STHM
Negeri 4 Medan., serta dilewati ber ~bagai

kenderaan penumpang umum setiap hsrinva,
sehingga memudahkan para siswa dan guru-
guru pergl ke MAL Fak.Tarbiyah IAIN IAIN
50 Medan maupun pulang dari madrasah

terssbut.



b
et

B. Struktur Organisasinva

MAL Fak.Tarbivsah IAIN IAIN SU Medan
adalah madrasah aliyvah vang renyelengga-—
rasnnya berpedoman pada Madrasash Aliyah
Negeri, dengan demikian pengorganisasian
pimpinan tertinggi adalah kepala madrassash.
kemudian diikuti dengan perangkat-—
perangkat lainnva.

Keadaan struktur organisasi MAL
Fak.Tarbiyah IAIN SU Medsn ini dapat
dilihat sebagaimana bagan struktur beri-

kut.



STRUKTUR ORGANISASI MAL FT IAIN 3U MEDAH

Kevpala Madrasah

Ka.Tats Usahs
Wakamad Wekamad
Bid. Kesiswaan Pid.Korikalom
dan Humas dan Sarana
Wali Kelas BP 7/ BK
Guru
ciswa

C. Keadaan Guru Dan Sisws
Adapun kead=zsan guru-guru MAL  Fak.
Tarbivah IAIN SU Medan tahun sjaran 18987/

&
1998 dapat dilihat sebagai bLerikut







Keadaan guru MAL Fak.Tarbivah IAIN SU

Medan esebagaimana data di atas dilihat
dari segi Jumlah sudah memadai karena
sudah ada 28 orang guru dengan kata lain
guru yang tersedia tidask kurang dari vang
dibutuhkan sesuai dengan kelas dan bhidang
etudi-bidang studi wyansg ada. Ssdangkan
dari segi pendidikannya sudah tersolong

sesual karena rata-rats mereka berpendidi-

b

=

an kejuruan serta rata-rata berpendidikan

5.1 atau Sarjana penuh.
b. Siswa
Menurut penelitian penulis jumliah
siswa MAL ini adalah sebagai berikut
TABEL II
KEADAAN SISWA MAL FT IAIN SU MEDAN

No. @ Kelas : Laki-laki : Perempuan : Jumlah
8 I 2b 37 3 62
2. II 73 33 : 5h
R IIT IPA 7 28 £ 33
4. : 1III IPS z z4 i5 3 29

Jumizh 2 Z9 : i1 138




Terlihat Jelas dari tabel di atas

jumlah kelas I mengsalami peningkatan dari
tahun sebelumnya yang jumlahnya hanva 55
orang sedangkan untuk kelas II1  terdiri
dari dua Jurusan yakni IPA sebanyak 33
orang dan IP3 sebanvak 389 orang dimana
jumlah keseluruhan dari kelas III sebanyak

72 orsng.

Keadaan Sarana dan Fasilitas

Sarana dan fasilitas yvang mendukung
berlangsungnya proses belajar mengajar di
MAL terdiri dari berbagai komponen vyang
terdiri dari sarana dan fasilitas untuk
Para guru serta sarana dan fasilitas untuk

para i

i

WAL .

Berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan kepala MAL dan cbeervasi venulis di
lokasl dapat dikemukakan keadzan sarana

dan fasilitas ini sebagai berikut :



TABEL III
SARANA DAN FASILITAS
MAL FAK.TARBIYAH TAIN SU MEDAN

No. Jenis : Jumlah
1. : Kantor Kepala Madrasah 1 unit
Z. : Ruangan belajar 6 unit
3. : Rusng perpustalkasn 1 unit
4. : Laboratorium 1 aansE
5. : Kamar mandi/WC : 2 umit
8. : Mashalla » 1 uanit
7. : Ruangsn guru s 1 gt
3. : Ruang tata usaha : 1 ownit
9. : Lapangan upacara : Memadail

12, : Tempat parkir s i fndsE

11. : Tenis meda 2 set

12. : Lapangan volly hall o 1 uandt

13. : Ruang piket = 1 nndt

14, : Bangku dan meja guru serta siswa : Lengkap

15. : Ruang tamu : 1 wnid

16. : Lemari sekolah, papan statistik., :

Jam sekolsh, peralatan kantor : Memadal

Demikianlah keadaan sarana dan fasi-
iitas MAL Fak.Tarbivah IAIN SU Medan.
Sedangkan kondisi bangunan gedung adalah

permanen., seluruh sarana dan fasgilitas




madrasah ini diperoleh dari dana vang

telah digiapkan dan disediakan Fak. Tarbi-
vah IAIN SU Medan untuk keperluan madrasah

ind.

Kurikulum merupakan bagian Vang
penting dalam proses pendidikan dan penga;
Jaran, sebab kurikulum merupakan kerangka

pedoman bagi guru untuk menentukan materi

dan batas pelajaran serta metode vang

dipakal dalam mengajar. Menurut keterangan
Drs.Abdul Halim Nst., selaku wakil kepala
madrasah yvang membidangi kurikulum menga-
takan bahwa kurikulum vang dipersgunakan di
MAL Fak.Tarbiyvah JAIN 35U Medan adalah
kurikulum yang dikeluarkan oleh Departemen
Agama RI. Garis-Garis Besar Program Penga-

Jaran Tahun 189%4.



BAB TII
ESSENSI KOMUNIEASI DAN DISIPLIN
DALAM PENDIDIKAN

A. Eomunikasi

Kelangsungan hidup manusia akan lebih
sempurna bila dilengkapi dengan komunikasi
vang baik. Komunikssi dalam kehidupan
manusia adalah sebagai alat untuk menvam-
paikan sejumlah informasi dan sebagai alat
untuk bertukar pikiran dengan orang lain.
Sebagai manusia yang sempurna dan membu-—
tuhkan sejumlah informasi tentu tidak
dapat menghindar dari komunikasi. Hal ini
disebabkan karena manusialah vyang mampu
mengadakan komunikasi dengan sejumlah
manusia dalam menciptakan kemajuan melalui
interaksi sosial. Tanpa adanva komunikasi
manusia akan sulit berinteraksi satu sama

lzin.

el
Jrrte



Terbentuknyva interaksl dan Ekerjasanms

di kalangan masyarakat adalah akibat
Jalannva informasi-informasi yvang diberi-
kan oleh masing-masing kelompok masyarakat
melalui alat komunikasi yang baik. Demiki-
an sebaliknya Jjika informasi tidak berja-
lan dengan baik dan komunikasi tidak
berjalan tentu mengakibatkan sulitnyva
untuk mengadakan kerjasama. Schingga dapat
dikatakan bahwa komunikasi merupakan suatu
permasslahan vang sangat esensial dalam
kehidupan manusia.

Secara etimologis istilah komunikasi
berasal dari bahasga latin communis = samsa
(common), komunikasi berarti kita saling
berusasha mengadakan suatu kesamaan (com—
mones) dengan orang lain.{(Gouzali Baydan.
tt: 2). Dalam hal ini kesamaan yang dimi-

1iki: persama.



B. Dicipli

Dalam rembashasan  ini dikemukakan
terlebih dashulu oleh beberapa ahli menge-

nal pengertian disiplin, sehingga penger-

ct

iannya dapat dipertanggunsg Jawabkan
secara ilmiah. Menurut S.Nasution dalam
bukunya vang berjudul Didaktik Sekolah
Pendidikan Guru Azas-Azas Didaktik Meto-
dologi Pengajaran dan Evaluasi adalah
gebagal berikut : "Disiplin berasal dari
bahasa Yunani, yaitu disipeus vang artinvs
murid mengikuti s=eorang gurua. Seorang
murid atau pengikut harus tunduk kepada
peraturan, kepada otoritas gurunya. Karena
itu disiplin berarti kesediaan untuk
mematuhi ketertiban agar murid dapat

B

beladar.(S.Nasution:1992:83).

Bila disiplin diartikan "belajar”
maka pengertian belajar itu sendiri menu-
rut istilah pendidikan adalah "zuatuy

Proses usaha vang dilakukan seseocrang



untuk mempercleh suaty oerubshan  tingkan
laku vang sscars kesseluruhan, sebasgal

hazll pengalamannva sendiri dalam interak-

[

dengan lingkungannya". {Slamento:

Dalam kaitan ini maka antara proseg

jar dengan perubahan adalah dua gejala

o
i
P b
1
Lt}
cu

ing terkait wvakni belajar sebagai
proses  dan perubshan ssbagal  buktl dari

1 vyang diproses. {( Chalidjah Hasan:

Jadi secara umumnyva bashwa disiplin
itu adalsh suatu kandungan berbagal tata
tertib dan tindakan-tindakan vansg Jusga
berupa bimbingan-bimbingan untuk mengarah
kepada rerbaikan melalui pengarahan,
penerapan maupun paksaan vans dilskukan

dengan berbagal cara

]

erta eiasat vang
kesemuanya dilakukan secara tegsas walaupun
tidak menyenangkan bagi orang vang meneri-

ma atauy memikul tanssuns Jawab.



Selanjutnyva dalam EKamus Ilmu  Jiwa

o5

Pendidikan inyvatakan tentang disiplin

adalah

1. Bimbinsan kearah perbaikan melalui
pengarshan, penerapan, pakesan, misal-
nya untuk pendidikan pribadi digunakan
alat-alat disiplin berupa beberapa
peraturan.

2. Pelaksanaan peraturan secara keras.
(Al-Mursal,dkk: 1981: 4@).

Digiplin merupakan suatu usaha untuk
membimbing ke arah perbaikan-perbaikan
tingkah laku sesuai dengan tujuan dan
cita~cita vrendidikan. Di dalam melakukan

bimbingan ini terdapat berbagai tindakan

dan adakalanya sesuatu harus diterapkan
melalui paksaan.
Secara terperinci rengertian disiplin

TR

ada disebutkan dalam Ensiklopedi Pendidi-

kan" vaitu :



Proses mengarahkan/mengabdikan kehendak

w

kehendak langsung, dorongan—dorongan,
kEeinginan atau kepentingan-kerentingan,
kepada suatu cita-cita, atau cita-cita
atau tujuan tertentu untuk mencapai
efek yvang lebih besar.

b. Pengawasan langsung terhadar tingkah
laku bawahan (pelajar-pelajar) dengan
mempergunakan sistem hukuman =tan
hadiah.

c. Suatu cabang ilmu pendidikan.

d. Dalam kemilitersn, patuh kepada atasan
dan melaksanakan perintah.

e. Dalam sekolah, suatu tingkat tata
tertib tertentu untuk mencapai kondisi
vang baik guna memenuhi fungsi pendidi-
kan. (Soergarda Poerbakawatia:1982:81).

Dalam pendidikan, disiplin dilaksana-
kan pada berbagai unsur dan Lomponen,

kemudian tisp % zub-sub

INoNen meme

misalnya disiplin belajar di dalam-



nya ada diterapkan disiplin waktu, berpak-
aian, disiplin kebersihan dan esebagainya.
Pada prinsipnya hal ini untuk menciptakan
ketertiban dan keteraturan guna mengatur
suatu keadaan yang tertib. Sebagaimana
vang dikemukakan oleh Ahmad D Marimba
bahwa disgiplin adalah : "Ketetapan terha-
dap peraturan”.(Ahmad D.Marimba:198%:151).

Penerapan dieiplin sekclah memiliki
penekanan untuk tujusn belajar vang diha-

rapkan dengan baik.

Sekolah merupakan salah satu wadah
untuk mengembangkan potensi vang dimiliki
siswa/i untuk mencapail pengembangan vang
optimal sesuai dengan harapan orang tua,
masyarakat dan bahkan pemerintah.

DPalam UUD No.2 Tahun 1989 tentang
Pendidikan Nasional dijelaskan :

Pendidikan Nasional bertujuan mencer—



daskan kehidupan bangss dan mensembangkan
manusia Indonesia seutuhnya vaitu manusia
vang beriman dan bertagwa terhadapr Tuhan
Yang Msha Esa dan berbudi pekerti vang
luhur memiliki pengetahuan dan ketrampilan
kesehatan Jjasmani dan rohani, kepribadian
vang mantap dan mandiril serta bertanggunsg
Jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. (Dep.
Pendidikan dan EKebudayvaan: 199Z2: 4.

Melihat kompleksnva tujuan pendidikan
itu., maka sekolah sebagai lembaga pendidi-
kan formal mampu melaksanakan Drogyamn
pendidikan seoptimal mungkin. vaitu pen-
gorganisasian vang balk dan tenaga-tenaga
pelaksana pendidikan vang benar-benar
bertanggung Jjawab atas keberhasilan pen-
didikan itu.

Pentingnva pendidikan dan bimbingan
dan penyvuluhan dalam membina disiplin oleh
keserasian dan keselarasan antara perang-

kat-persngksat yvang berperan dalam berlang-



nva suatu proses bimbingan dan  penvuo-

Sun

1y

lvhan. Karena bimbingan dsn penvuluhan di
sekolah terdiri dari pelavanan vang ter-—
kordinasi oleh dewan sgekolah. termasuk

kepala sekolah, guru-guru dan pegawai-

o

egawal serta kerja sama dengan masyarakat

n

atan lembaga-lembaga masvarakat vang
berhubungan dengan pendidikan dan bimbi-
ngan den penyuluhan.

Bimbingan dan renvuluhan harus  dito-
pang dengan berbagsl faktor vang satu sama
lain sangat erat hubungannya. Sebagaimana
diungkapkan oleh M.Ngalim Purwanto bahwa :
Program bimbingan itu menyangkut berbasgai
faktor. Disamping faktor pelaksana (orang-
crang vang bertugas melakukan bimbinsan
itu), Juga faktor alat dan perlengkapsan,
metode dan bentuk pelayanan, anak-anak
atau murid-murid vang menerima bantuan itu
di lembaga-lembaga masyarakat vang erat

hubungannya dengan pelsaksana bimbingan



itu. (M.Ngalim Purwanto: 18989: 136).

Untuk lebih Jjelasnva dalam membentuk

1

atau menanamkan disiplin belajar bagi
siswa/i harus memiliki faktor tertentu
antara lain :
1. Petugas Bimbingan dan Penyuluhan.

Dalam tugasnya bimbingan dan penyvulu-
han adalah penanggung jawab langsung di
lapangan terhadap siswa/i yvang dibimbing.
Untuk itu guru bimbingan dan penyuluhan
dan pengalamannya dalam ilmu bimbingan dan
penyuluhan harus betul-betul mampu mena-
namkan materi-materi bimbingan dasn penyvu-
luhan agar terwujudnya kedisiplinan dalam

belajar slisws.

)

. Kepala Sekolah.

Sebagal pimpinan suatu lembaga pen-
didikan kepala sekolah mempunvai Leranan
vang penting dalam kegiatan bimbingan dan
penyuluhan, karena kepala sekolah vang

mengendalikan kegiatan belajar mengajar



agar berjalan dengsn baik sehingsa kebi-
aksanasn vang dikeluarksan haruslah ada
kesamaan pandangan {persepsi) dengan

etugas-petugas bimbingasn dan renvuluhan,

H

0

gar para siswa/l bisa memahami sekaligus

5

enjalankan tudusn dari bimbingan dan
penvuluhan itu sendiri.

Pola yang dilsksanskan dalam disiplin

0

siswa Sekolah Madrasah Aliyah Laboratorium

dalsh berjeniang seperti -

m

|
“U

elanggaran disiplin vang dilakukan
siswsa pertama kali biasanya hanva
ditangani oleh wali kelasnya saja.

. Jika wali kelas tidak bisza mengatasi

[A]

pelanggaran disiplin yang dilakukan
slawa wali kelss melapor kepada wakil
kepala Madrasah bidang Kesiswaan.

3. Jika pelanggaran disiplin vang dilaku-
kan siswa sudah tiga kali berulang maka

guru BP akan mengambil kebijakan.



Komunikasi vang dilakukan oleh Madra-
sah Alivah Laboratorium ialah :

1. Mengirim surat pada orang tua siswa
melalui temannya vang berdekatan ala-
mat.

2. Mengirim surat melalui guru yvang berde-
katan rumah dengan orang tua siswa yvang
melanggar disiplin.

3. Mengirim surat pada orang tua sisw

w

melalul galah seorang staf sekolah.
4. Mengadakan kunjungan kerumah duka bils

terjadi kemalangan bagi orang tua

5. Mengadakan kunjungan jika ada undangan
rerkawinan dari salah seorang saudara
kandung dari siswa MAL.

Bersahadanva komunikasi yang dilaku-
kan sekolah terhadap orang tua ini mengi-
ngat dana yang masih terbatas di MAL.

Tengsang waktu bagi siswa untuk

memperbalki kesalahan pelanggaran diesivlin



vang dilakukannya., biasanva diberiksn dua
bulsn sampai tiga bulan. jika tidak biss
mengikuti disiplin dalam jangka waktu di
atas Kepala Sekolash akan mengambil tinda-
kan. Tindakan/hukuman vang diberikan
sekolah MAL terhadsp siswa vang tidak bisa
ditolerir lagi dikenakan sanksi -

1. Tinggal kelas/tidak naik kelas.

Z. Naik kelas akan tetapi harus pindah

sekolah

3. Dikeluvarkan akan diberikan surat pindah
sekolah.

4. Dipecats/dikeluarkan dari sekolah MAL.

Komunikasi vang efektif untuk berha-
il mengatasi pelanggaran disiplin vang

alsh apabila terjslin

L

dilaskukan siswa a

face to face antara siswa. guru dan orang
tus. KkKarena dalam pertemuan ini skan

diketahui bagaimana kebiasaan anak berada
dalam keluarga, sebaliknva orang tua akan

mendapat informasi bagaimana keberadaan



T
akan menimbulksn kesadarsn d4i hati ansk

bahwa melanggar disiplin sekolah akan
merugikan dirinya hal ini dibuktikan,
kalauprun ada anak vang melakukan relanssa-
ran disiplin sekolah 1lagi akan tetapi
tengegang wakbtunya cukur lama. (Wawancars
dengan guru Bimbingan dan Penyuluhan).
3. Orang Tua.

Orang tua bertanggung Jjawab terhadap
anak didik di luar sekolsh sangat menentu—

kan berhasil tidaknya rrogram bimbingan

m

dan penvuluhan vang diberikan petuga
bimbingan dan penyuluhan di eckolah.
Karena orang tua banvak memrunyal  wakiu
mengawasi anak didik secara langsung.
Dalam hal ini kerja sama vangs baik antars
crang tua dan petugas bimbingan dan renyu—
luhan di sekolah sangat diharapksan.
Dan Lismon, MS berpendapat bahws

Dalam hubunsgan pendidikan bimbingan meru-



pakan bagian integral dalam program pen-—
didikan. Bimbingan merupakan

bagi semua pendidikan. Bimbingan membantu

[l

gar prroses pendidikan berjalasn dengan

efigiensi dalam artian cepat. mudah dan
efektif.(Lismon MS : tt : 183).
Dalam kutipan diatas bahwa bimbingan

dan penyvuluhan bagian atsu merupakan
relengkap dalam pendidikan zekaligus
membina kedisiplinan dalam bslajar bagi
anak didik. Dan melihat ketiga faktor di
atas saling kerjs sama vang baik artinva
saling mendukung dalam mewujudkan siswa/i
vang mempunyal disiplin dalam setiap
prilakunva. Karena manakala digiplin
hilang pada diri siswa/i maka tudjuannva
dalam artian sifatnya tidak mempunvai arsh
dan tuduan. Justru itulah kepala sekolsh.
guru bimbingan dan penyuluhan serta orang

tua harus betul-betul membimbing dan

cenyuluh anak didik agar tertaznam sifat



r-————————-——————————————————————————————————__________

Fii
BEE

e

digiplin sejak ini pada mereka untuk

i
masa depan vang baik dan cerah,

I_J‘

menggsoal
karena bilamana siswasi memiliki sifat
disiplin bkerarti sudah taun centingnva

waktu (memanfaatkan waktu).



BAB IV
KEBERADAAN EOMUNIKASI

A. EKeberadaan Keluarsga Pak Alvy (Nama Samaran)
Pak Aly berasal dari Sumatera Barat
berumur lebih kurang 65 tahun bermargs
Tanjung, pekerjaan Pak Aly pedagang seba-
gai berjualan kelontong di kaki lima Pajak
Peringgan Medan. Usaha ini sudah lama
ditekuninya, sebelumnyva dia Jjadi tukang
pangkas Jalanan berjalan kaki dari gang
masuk gang di daerah Kecamatan Medan
Timur. Kesukaran dialami Pak Aly dalam
berjualan kelontong di kaki 1lima bila
datang petugas Pamong Praja Jualan vang
telah disusun tapi harus dengan segera
diangkat Jika tidak akan diangkat oleh
Pamong Praja. Pada tahun 1874 Pak Aly
menikah dengan seorang wanita dari  Sumat-
era Barat berusia pada ssat sekarang lebih

kurang b5Z tahun bernama Ibu Zawat. Dari

J
l




[

il

perkawinan ini mereks menpercleh kefurunan
snak ssbanvak 7 orans. Fekerjaan Ibu Zawat

adalah ikut suami berjuslan kelontong di
emperan toko {(pedagang kaki lima). Pak Aly
mengatakasn berdjualsn di kaki lima perlu

ada orang vang ikut membantu terutama agar

U’

dengan cepat puls mengangkat barang

o

|.~J

iila  Pamong Praja datang supava barang

idak sempat dibawa mereka. Pak Aly dan

strinva sehari-harinya berjualan sehingga
rumah mereka hanva dihuni anak-ansknyva
pada siang hari. dan pada malam hari Pak
Aly dan istrinva baru bherada di rumshnyva
bheserta anaknva. Anak mereka vang Lfertua
seorang rerempuan berumur 20 tahun sudah
berumah tangga tingggal bersama suaminya,
anaknya vang nomor 5 bernama Henham dima-

k

sukkan mereka ke sekolah MAL. Asal sekolah

fJ]

anaknva memasuki MAL tamatan darli Fesan-
tren Darul Araish pada keias 1.1 beynama

Henham. Henham sudah beberapa kall melaku-—



kan pelanggasran disiplin sekolsh MAL

kesalahan patal.
Tingkat FPendidikan

Pak Aly tingkat pendidikan vang
1

vang dilaluinya disebabkan orang tuanva
dahulu sosial ekonominva hanya cuvkup pas-

wasan untuk memenuhi kebutuhan hidup

=
-

v berkeinginan untuk melanjutkan rendid-

ikan ke Jenjang opendidikan vang lebih
tinggl akan tetapi karena kondisi ekonomi
orang tuanya tidak memungkinkan makanva
keinginan itu tidak dapat ditindak lanju-
tinya. Istri Pak Aly tingkat rendidikannya

hanya sampai di tingkat sekolah dasar.

Keinginan ibu ini tidak dapat

(o)
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karena dia dari keluargs vang tidak mampu

Keluarga ini mengharap agar anak- —anaknva
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memiliki pendidikan vang lebih tinggi dari
pendidikan yang mereks miliki.

Pola Komunikasi Oran
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Dalam menghadapi kemajuan =zaman vang
ditandai dengan era globalisasi dan infor-
masi ianusis dihadspkan dengan sejumlah

tantangan., tantangan vang datang tidak

akan bisa dihindari skan tetapi harus
dicari Jjalan keluarnya zgehingga tidak

terjadi kesslah pashaman dalsm keluarsza,
khususnya terhadap komunikasi untuk mem-
biagskan melaksanaksn disiplin dalam
belajar untuk mendukung belajar anak di
sekolah. Keluarga Pak Aly kurang berkomu-
nikasi dengan anak mengenai disgiplin
belajar anak di rumah, karena dia sudah

memasukkan anaknyva ke sekolah maks tugas

anaknya Henham dimasukkan ke madrassh agar

Jangan mendadi anak vang nakal, orang



tuanya menvadsari bahws anak-snak di ling-
kungan =ekitar tempat tinggalnyva banvak
anak vang nakal. {fomunikasi Eeluarga
terhadap anaknva tentang belajar : Jangan

melawan sama guru. dJangan tidak s=ampai

tidak ke sekoclah kecusli dalam keadasn
sakit. Jangan makan nang  sekolsh dan

dangan berkawsn dengan anak vang naksl

)
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ah  vang selalu disampaikan keluarga

terhadspnva.

Fola Komunikasi Urang Tua Terhadap Sekolsah
Orang tua Henham belum pernah  berta-

tar muka dengan guru sekalipun sekolah

telah ©pernah melayansgkan surat padanva

tentang pelanggaran disiplin yang dilaku-

oleh abangnya vang tamat dari STM dan

1.,

crang tuanyva belum pernah teringat tentang

.!

keberadsan sekolah Madrassh Aliyvah Labora-
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berkenasn sekolsh anaknva ini islah vang
berksitan dengan wuang sekolshan pads
setiap bulannva. Dari uraisn di atas
nampaklah bhahws orang tua Henham kurang
menyadari faktor-falkt 8Pha yvang scemesti-
nya dilakukannya dalam keluarga untuk

mencapal keberhasilan sekolah anaknva.

EKeberadaan Keluargs Pak Mannar  (Nama
Samaran)

Pak Mannar bermarga Koto orang dari

Sumatera Barat berusia 65 +tshun, %
dari pekan
ke pskan yang lsi nva alias tidak runva
tempat jualan yang menetap usaha beginian
sudah lama dilakukannys sejak tahun 1981

Sampai saat sekarang. ebelumnya dia

in

bekerjs sebagai tukang vangkas keliling.
Pada tahun 1978 Pak Mannar menikah dengan
salsh seorang putri dari Minang bernama

ITbu  Nani bermarga Tanjung berusia pada



iebih kurang 53 tahun. peke

suami membantu berijualsan
ind
hari

di

telsh meniksh

laki-1aki

tahun etelah menikah tidak s-
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Adapun pendidikan
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knya vang nomor 7 memasuki

Jot

ah di Madrasah Alivsh Laboratorium

-1 bernama Zulef (nama samaran)

sekolah memasuki MAL dari Pesantren
zudah beberapa kali mels

plin sekolah di

dan

atorivm meskipun tidak

karunia

tamatan

Madra
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sampal
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tert-

adalah

Darul
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sah

sampai

clin yang patal.



Tingkat Fendidikan
Pak Mannar pendidikan vang telsh
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dilaluinya hanyva sampai di Sekolah Lanj
tan Tingkat Pertama. rendahnva pendidikan
vang dimilikinva disebabkan kehidupan
crang  tuanys dahulu  scsial ekonominya
hanva cukupr pas-pasan  untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. sebenarnya

Pak Mannsr punya keinginan untuk melanjut-—

0y

tinggi akan tetapi karena kondisi ekonomi
ocrang tua yang tidak memungkinkan maka
keinginan itu tidak dapat dilakukannya,

karena tidak bersekolah lagi maka Pak



iuinya hanva sampai psada Sekolah Dasar

-----

inannva untuk melaniutkan rendidikan
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dikarenakan keadsan skonomi orang tuanva
tidak mengizinkan maka keinginan untuk
melanjutkan pendidikan itu kandas di
tengah Jalan. Keluarga ini berusaha a
anak-anaknyva Jjiks memungkinkan memiliki
rendidikan vang Jdauh lebih tinggi dari
rendidikan Yang telah merekas mililki,
dengan alasan Jja angan lagi lebih susah dar
vada yang dirasakan mereks.
Pola Komunikasi Orang Tus Dengan Anak
Keluargs merasakan bahwa kemajuan
vyang dicapai bangsa Indonesia dewasa ini
dikhawatirkan keluarga akan membawa penga-
ruh negatif dan mereka tidak melihat
adanya pengaruh posltif dari kemajuan vans
telah dicapai oleh bangsa saat ini. kekha-
watiran yvang dirasakan crang tua dalam era

globalisasi ini nampaknya orang tua men—




Jadikan kemajuan vang telah diperoleh
benossa ini eseclah-olsh  sebagal suatn

hambatan untuk menjadikan masa depan anak
iebih baik dari generasl sebelumnya. Orans
tua nampaknyva kurang merasa penting membi-
na komunikassl dalam kelusrge ssebagal salsh
gaty upava untuk melaksanskan disiplin
beladjar di dalam kelusvss., sshinssa para
orang tua merasa berkuranglian tugas mereka
untuk mengawasi disiplin beladar ansk di
rumah karena sudah dimasukkan anaknyva ke
lembaga pendidikan, seolah-olsh tugas
mendidik anzak mendjadi tugas sekclah sema-—
ta., Jadinva oransg tusa hanva memikirkan dan
berusaha tentang fasilitas vang dibutuhkan
anak di sekolah. Hal ini tampak dari
komanikasi vang dilakukan orang tus terha-

dar anak di rumsh tengsa. Harapan rang

it

ua  memasukkan anaknva ke madrassh agar
anaknya tidak nakal sebagaimana ansk orang

hkan lingkun-

ot

lain orang tua selalu menvals

o



gan  Jika anaknva berbuat vang tidak baik
atau lembaga sekolah puls vang disalahkan

Ini dapat dilihat komunikasi vang dilaku-
kan crang tuas dalam keluarga terhadap
rendidikan disiplin anaknva Jangan
sampai tidak pergi ke sekolah kecuali

dalam keadasn sakit, Jansan makan nang

Yang menjadi perhatian orang tua terhadap
anaknyva, orang tua bila anak persi sekolah
dan pulang dari sekolah dianggap sudah
berhasil, Jelasnys disiplin sexolah dan 4di
rumah itu sudah sering tidak sejalan lagi
Terhadar Sekolah
salah  seorang dari orang tua Zulef

belum pernsh be erkomunikasi dengan guru



telsh pernah mengirimksn surst Eepads

orang tuanva aksn tetapi vang menghadiri

surat panggilan dari sekolah itu ialah
abang kandung dari anak tersebut vang
telsh berkeluarga dan tidak tinggal bersa-

ma  Zulef lagi alias tidak 1lagi banvak
mengetahui keadaan Zulef selama berada di
dalam keluarsa. Alssan orang tua  tidak
dapat menghadiri ranggilan dari sekolah
itu karens sibuk alias tidak ads waktu
disebabnya setiap harinya rergi berjualan,
crang tua Zulef kurang menvadari /tidak

mengertli  pentingnya komunikasi langsung

2}
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dibina dals iengstasi pelanggaran disi-
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rlin vang dilakukan anak di sekolah bila
Sama-sama  ditanggulangi antara =sekolah,

orang tua dan anak berhadapan langsung

akan memungkinkan anak lebih cepsat menya-
dari atas kesalahan vang diperbuatnya.
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Pak Bikun berasal dari cumatera Barat
berumur lebih kurang 52 tahun dan masih
bersaudara kandung dengan Pak Mannar dan
bermarga Koto sebagaimana marga Pak Bikun
Juga bermarga Koto. Mats pencaharian Pak
Bikun yaitu sebagai karyawan di salah satu
Kawasan Industri Medan di Jalan Belawan,
Pak Bikun telah mempunyal istri  seor

a
putri kelshiran Sumaters Bsrat bernama Iha

M.Zein dimasukk ke sekolah Madraszh
Aliyash Laboratorium rads kelss 1-3 sga1



sekolah memasuki MAL pada tshun ajaran
18987-1988. M.Zein telali beberaps

melakukan pelanggaran disiplin sekolah

Madrassh Alivah Leberatorium hal ini
diketahul ocleh keluarga setelah mengetahui

dari sekolah bahwa dalam pelanggaran
disiplin yang dilakukan anak setelah tiga
kali berturut-turut baru sekolah mengirim
sﬁrat kepada orang tua siswa dalam hal

pelanggaran disiplin sekolsh wvang tidak

0

sampal membawa patal bagi siswa.

Pak Bikun mengecap pendidikan telah
sampal ke tingkat Sekolah Lanjutan Afas
(SLA). Keadaan sosial ekonomi orang tua
Pak Bikun dapat digclongkan agak lumavan
karena jumlah bersaudara kandung Pak Rikun
hanva tiga orang terdiri dari dua wanits
hanya Pak Bikun sendiri anak laki-laki.
Jadinya kasih sayang orang tua terhadap

dirinya agak berlebihan sehingga Pak Bikun
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kurang mendapat kontrol darl orang tuanya

dalam disgiplin kelajar di dalam keluaregs.

sehingga Pak Bikun tertingsal prestasi

belajarnya bila dibandingkan dari kawan-
kawannva sekelas jadinva Pak Bikun kurang
begitu berminat untuk melanjutkan pendidi-

an ke Perguruan Tinggi sebab merasa tidak

.
i

mampu/ketinggalan dari orang lain sedansg-
kan orang tuanva pada waktu itu mengharap-
kan Pak Bikun untuk melanjutkan pendidikan

Pergurusn Tinggi karena dialah satu-

o
iy

satunva anak laki-~laki dari keluarga orang
tuanyva. Istri Pak Bikun yang bernama Ibu
Liawa tingkat pendidikan vang dilaluinya
1

hanva sampai Sekolah Lanjutan Tingkat

Pertama keinginannyva untuk melanjutkan

pendidikan cukup tinggl naman karens
sosial ekonomi orang tuanya cukup mempri-
1
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atinkan seehingga keinginan untuk melan-

jutkan rendidikan itu tidak bisa Jadi

e

e

enyataan, pendidikan anak-anak mereka

!'-l*
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ampal ke Sekolah Lanjutan Atas
pada kelas III Jurusan IPA. Keluargas Pak
1V E

Bikun mempun i harapan terhadar pendidi-

kan anaknva jika anaknvs mau berkeinginan

untuk melanjutkan pendidikan ke Perguruan

g

Tinggi mereks siap berusaha sekuat tenaga
untuk membiavainva, karena menurut panda-
ngan Pak Bikun bahwa pads masss akan datang
rendidikan berharga bila telah dapat
menvelesaikan rendidikan dari tingkst
Ferguruvan Tinggi, maka dari itu keluarga
nkan sangat agar snaknya
mau memasuki perguruan tinggi.
FPols Komunikasi O»r. ang Tua Dengan Anak

Pak Bikun persepsinya terhadap

S
m
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a

depan snak cukup tinggi karena keluarga anva

sering mengadakan komunikasi dengan para
ansk-anaknvs schsab keluarga cukup memper—
hatikan berbagai kemajuan dan kejadian
vang dapat mempengarvhi ansk untuk terbaws

rendong untuk melakukan ha vang tidak



balk Jilka orang tua tidak turut berperan
dalam mengawasl anak dalam keluargs dan
Pak EBikun menyadari betul bahws eluarsa

sangat memegang peran atas  keberhasilan

nak di sekolah, tanpa asda pengawssan

iy

digiplin dari keluarsga dalam hal
anak di rumsh tangga tipis kemungkinan
anak dapat mencarai keberhasilan sesual
dengan vang diharapkan. Pak Bikun mengata—
kan walaupun lingkungan anak kurans men-

suntunskan akan tetari usaha deari keluargs

terhadap pendidikan anak juga biza mem—

orang D5OWa  Se0

=
i
oy
W)
bl
w
=
&
4]
a8
o
by
A
m
«
o
o3
s

dilakukan anak vang dipersalahkan adalah

lingkungan tanpa ada upsva darl kelusrzgas

untuk membimbing anak dalam keluarga.
Romunikasi vang dilakukan orang tua tarha-

dap anaknva : Eeluarga Pak Bikun setiap

malam mengontroel ansknyvas apsksh sudah



o

belajar atasu belum. dan selslu menasehati
anaknya agar ansk tidak boleh melawasn sama

guru  dan orang tua, Janga berteman Jika

dengan  teman vang diketashui selalu nakal
supava Jangan terpengaruh untuk mengikuti

T Amtle tom e O O R : i T il et
nva. Tidak boleh tidak pergl ke sekolah
Jika tidak ada sekolah membuat rengumuman

tarena menurut Fak Bikun
Jika anak pergi ke sekolah ba agaimanapun
anak akan memperoleh pensgalaman vang baik
nantinya dan Pak Bikun gelalu menjandikan

psda  anaknva Jiks hasil belasjarnva

Bikun tidak menginginkan apa vang dialami-
nya dulu sewaktu muda tidak terulang lagi
rada anak-anaknva. Pak Bikun sering menyvu-—
ruh  ansknya untuk berdo’s kepada Allsh
agar apa vang dicita-citakan dapat berha-
511 keluarga Pak Bikun dalam menvampaikan

zomunikasi pada anak-anaknva pada waktu
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makan bersama. pada waktu bepergian dan

pada  waktu minum/memakan makanan ringan

secara bersams—sams.

Fola Komunikasi Orang Tua Terhadap Sekolah
Jrang tua M.Zein termasuk salah satn
orang tua yang mau menemui guru anaknya

untuk menanvakan tentang bagaimana kebera-
daan anaknya di sekolah. sekalipun keluar-

ga Psak Bikun belum pernsh mensrims  surat

nya vang sedang bersekolah.
pada suatu kali Pak Bikun rernah dikejut-
km&d&gm1%@mhsm&tngdﬂm@ dari
sekolah untuk memansgil orang tua dalam
mengatasi pelanggaran disiplin vang dilak-
ukan ansknya di  eekolah. Keluarsa Pak
Bikun datang menghadirinva ke sekolah
anaknya dari situ baru diketshui keluargs-
nya bahwa kedatangan surat panggilan itu

berarti anak telah melakukan velanggaran



disiplin sekolsh sampai tiga kali, pads
pertemuan itu antara anak. guru dan orang
tua dihadapkan sehingga permasalsa
dilakukan anak dikemukaksn zecara tra

ran dan anaknva menundukkan kepalanva.

tidak bisa bilang apa-ara lagi.



BAB ¥
KESIMPULAN DAN SARAN

an ini diketshui

i vang berbeda bazi orang tua.
Madrasah Alivah Laboratorium Fakultas

ki
arbivah IAIN Sumatera Utara telsh melsk-

ran digiplin yang dilakukan esiswa di
sekolah, pelanggaran disiplin vang dilaku-
kan siswa vang pertama dan vang kedus

Ttapli bila tiga kali berturut—-turut
melibatkan komunikasi langsung antars

anak. orang tua dan sskolah untuk mengata-

]

[
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Komunikasi sekolah dengan orang tua
k¥hususnva dalam hal

vang dilskukan siswa ialah langkash awal

melalul  surat pansggila terhadar orang
tua, selanjutnva kehsdi orang tua ke
sekclah melakukan komunikasi langsung

antara snak, orang tua dan sskolah.
Komunikasi vang lebih efektif membawa
keberhasilan untuk merobshnyva pelanggaran
digiplin vang dilakukan siswa adalah
melaluil komunikasi langsung antara anak.
orang tua komunikasi vang transparan ini
akan lebih cepat menimbulkan kesadaran di

dalam diri anak untuk menyesali terhadap
.t
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nggaran disiplin vang

Hendaknva orang tua dalam memasukkan



adalah tugas lembaga itu sendiri
hanva berusaha memenuvhi fasilitas van
dibutuhkan sekolah dan  anak. Maszalah
vendidikan anak adalah sangat rumit untuk
ity supava anak tidak berkelanjutan melak-
ukan pelanggaran disiplin baik sewsktu
anak berada 4l zekoclah mavpun di  rumah
Derliu digalakkan melakukan komanikas
eg1

orang  tua dengan sekolah begitu
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